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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Studi ini menemukan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi pemilihan 

moda menurut pendapat ahli adalah faktor waktu dengan sub-faktor bobot 

tertinggi adalah konsistensi ketepatan waktu, faktor karakteristik layanan 

dengan sub-faktor bobot tertinggi adalah keselamatan, biaya perjalanan, dan 

faktor karakteristik perjalanan dengan sub-faktor bobot tertinggi adalah tujuan 

perjalanan. Sedangkan, menurut pengguna jasa adalah keselamatan, 

kebersihan, ketepatan waktu, dan keamanan.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda kereta api bandara 

menurut pendapat ahli adalah kriteria konsistensi ketepatan waktu, 

keselamatan, biaya perjalanan, dan tujuan perjalanan. Namun, menurut 

pengguna jasa adalah ketepatan waktu, waktu tempuh, kenyamanan, dan 

keamanan. Beberapa faktor juga menjadi pertimbangan pendapat ahli dalam 

pemilihan moda kereta api bandara, yakni faktor aksesibilitas, frekuensi 

pelayanan, kehandalan, dan waktu tunggu sedangkan pengguna jasa  

menunjukkan faktor pemilihan yang berbeda. Peningkatan performa faktor-

faktor tersebut diperlukan untuk meningkatkan permintaan penggunaan kereta 

api oleh para pengguna jasa. Dimana aksesibilitas ke stasiun dianggap masih 

kurang terintergrasi dengan moda angkutan umum lainnya, sehingga para 

pengguna jasa masih perlu mencari moda transportasi yang dapat 

menghubungkan rute dari tempat asal sampai ke stasiun kereta api. Ditambah 

lagi frekuensi pelayanan kereta api bandara yang terbatas dimana hanya dua 

belas kali per hari, tidak seperti moda transportasi lainnya. Rendahnya 

frekuensi pelayanan juga berdampak terhadap waktu tunggu, yang 
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mengakibatkan para penumpang harus menghabiskan waktu yang cukup lama 

untuk menuju bandara. Poin ini berdampak negatif terhadap minat masyarakat 

untuk menggunakan moda kereta api menuju bandara Kuala Namu.  

Selanjutnya, kehandalan kereta api bandara masih perlu ditingkatkan seperti 

adanya fasilitas Wi-Fi maupun charger. Kurangnya minat dari pengguna jasa 

juga disebabkan oleh biaya perjalanan moda kereta api bandara yang lebih 

mahal dibandingkan moda transportasi lainnya. Faktor ini akan lebih 

berdampak apabila perjalanan dilakukan lebih dari satu orang. Yang artinya, 

semakin banyak orang yang melakukan perjalanan, biaya perjalanan kereta api 

akan lebih mahal dibandingkan dengan moda transportasi lainnya.  

 

5.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh beberapa saran antara lain:  

1. Studi selanjutnya perlu dilakukan dengan pengembangan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemilihan moda ke bandara lainnya yang lebih mendalam, 

seperti faktor perilaku pengguna jasa agar dapat diperoleh seluruh variabel 

yang mempengaruhi pemilihan moda ke bandara secara keseluruhan.  

2. Diperlukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

moda untuk pekerja dan pengunjung udara selain penumpang udara dengan 

metode analisis lainnya seperti metode pilihan diskrit agar dapat memprediksi 

moda transportasi yang dipilih ke bandara. 
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